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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari Studi Analisis Sambungan Elastis pada Dilatasi 

Gedung Beton Bertulang dengan Ketinggian yang Berbeda yaitu: 

1. Struktur gedung dengan sambungan elastis telah memenuhi persyaratan 

tentang pola ragam gerak struktur yang dominan translasi dan perioda 

struktur dengan sambungan elastis terjadi lebih besar dibandingkan 

struktur dengan sambungan kaku dengan perbedaan sebesar 4,25% pada 

ragam gerak pertama dan 4,71% pada ragam gerak kedua. 

2. Peralihan struktur pada gedung dilatasi dengan sambungan elastis terjadi 

lebih besar daripada gedung dengan sambungan kaku dengan perbedaan 

sebesar 0,199%. Hal ini dikarenakan penggunaan karet sebagai sambungan 

elastis antar dua struktur menyebabkan peningkatan kelenturan struktur. 

3. Besarnya gaya geser dan momen yang terjadi pada struktur gedung dilatasi 

dengan sambungan kaku lebih besar sehingga luas tulangan yang 

diperlukan oleh struktur lebih banyak daripada struktur dengan sambungan 

elastis dengan perbedaan luas tulangan sebesar 23,721%. 

4. Struktur gedung dilatasi dengan sambungan kaku memiliki gaya aksial 

yang lebih besar daripada struktur gedung dengan sambungan elastis yaitu 

perbedaan sebesar 0,131% pada kolom struktur gedung 8 lantai dan 

0,063% pada kolom struktur gedung 12 lantai. Hal ini menyebabkan 

sambungan elastis berupa karet dapat mengurangi penggunaan dimensi 

struktur yang besar. 

 

5.2 Saran 

Saran yang diberikan dari Studi Analisis Sambungan Elastis pada Dilatasi Gedung 

Beton Bertulang dengan Ketinggian yang Berbeda yaitu: 



5-2 

 

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang kondisi karet tarik dan geser 

pada daerah sambungan dilatasi jika digunakan material sambungan 

dilatasi berupa karet. 

2. Dapat mengganti material sambungan menjadi bahan lainnya seperti 

teflon. 
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